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ABSTRAK   
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dari daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) dan mengetahui aktivitas 

antibakterinya terhadap dua bakteri indikator yakni Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 35218. 

Penelitian ini adalah penelitian eksplorasi. Isolasi bakteri endofit dari daun jeruju dilakukan dengan metode potongan 

jaringan pada media Nutrient Agar. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi sumuran. Karakterisasi  bakteri endofit 

dilakukan berdasarkan karakter fenotipik yaitu karakter morfologi koloni dan sel, karakter biokimia serta karakter fisiologi 

Sebanyak sembilan isolat bakteri endofit diperoleh dari daun jeruju. Berdasarkan hasil uji antibakteri diperoleh tiga isolat 

bakteri endofit yaitu isolat DM1.1, isolat DM1.2 dan isolat DM2.3 mampu menghambat pertumbuhan S.aureus dan E. coli 

dengan kategori penghambatan kuat. Karakteristik isolat bakteri endofit DM1.1, DM1.2 dan DM2.3 adalah memiliki bentuk 

sel batang (bacil), bersifat Gram positif, motil, katalase negatif, aerob dan mampu tumbuh pada salinitas tinggi. Dengan 

demikian, bakteri endofit dari daun jeruju potensial sebagai penghasil antibiotik.  

 

Kata kunci: Antibakteri, endofit, tanaman jeruju, Acanthus ilicifolius L. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to isolate endophytic bacteria from sea holly leaves (Acanthus ilicifolius L.) and determine their antibacterial 

activity against two indicator bacteria, namely Staphylococcus aureus ATCC 25923 and Escherichia coli ATCC 35218. This 

study is an exploratory study. Isolation of endophytic bacteria from sea holly leaves was carried out using the tissue section 

method on Nutrient Agar media. Antibacterial activity was tested using the well diffusion method. Characterization of 

endophytic bacteria was carried out based on phenotypic characters, namely colony and cell morphology characters, 

biochemical characters and physiological characters. A total of nine endophytic bacterial isolates were obtained from sea 

holly leaves. Based on the results of the antibacterial test, three endophytic bacterial isolates, namely isolate DM1.1, isolate 

DM1.2 and isolate DM2.3 were able to inhibit the growth of S. aureus and E. coli with a strong inhibition category. The 

characteristics of endophytic bacterial isolates DM1.1, DM1.2 and DM2.3 are rod-shaped cells (bacilli), Gram-positive, 

motile, catalase-negative, aerobic and able to grow at high salinity. Thus, endophytic bacteria from sea holly leaves have the 

potential to produce antibiotics.  

 

Keywords: Antibacterial, endophytic, sea holly plants,  Acanthus ilicifolius 

 

PENDAHULUAN  

Jeruju (Acanthus ilicifolius L.) merupakan salah satu jenis tanaman mangrove yang umum 

dijumpai di kawasan pesisir dan telah digunakan dalam pengobatan tradisional sejak lama. Beragam 

studi menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki senyawa bioaktif, seperti flavonoid, terpenoid, dan 

alkaloid, yang berpotensi sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan (Johannes & Suhadiyah, 

2016; Zakaria et al., 2024). Namun, selain metabolit yang dihasilkan langsung oleh tanaman, tanaman 

mangrove diketahui memiliki hubungan simbiotik yang erat dengan mikroorganisme endofit yang hidup 
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di dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan gejala penyakit (Yanti et al., 2021). Bakteri endofit ini 

sering kali menghasilkan metabolit sekunder yang mirip atau bahkan lebih potensial dibandingkan 

senyawa yang dihasilkan oleh tanaman inangnya (Yanti et al., 2021; Sruthi et al., 2024). 

Dalam beberapa dekade terakhir, bakteri endofit menjadi salah satu sumber kandidat antibiotik 

baru yang sangat menjanjikan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kasus resistensi antimikroba yang 

mengancam efektivitas antibiotik konvensional. Resistensi antibiotik menyebabkan meningkatnya 

morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan kesehatan, sehingga diperlukan pencarian sumber bioaktif 

baru yang lebih efektif (WHO, 2014; Rajesh et al., 2025). Tanaman mangrove, termasuk jeruju, tumbuh 

pada lingkungan ekstrem dengan kadar garam tinggi, fluktuasi pH, dan paparan patogen perairan, 

sehingga meningkatkan peluang ditemukannya bakteri endofit yang menghasilkan senyawa antibakteri 

unik sebagai bentuk adaptasi ekologis (Hakim et al., 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa bakteri endofit dari tanaman mangrove dapat 

menghasilkan berbagai jenis senyawa antimikroba, seperti lipopeptida, poliketida, dan alkaloid 

(Rahman et al., 2019; Mubaraq et al., 2024). Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa daun tanaman 

mangrove, memiliki komunitas endofit yang beragam dan banyak di antaranya menghasilkan metabolit 

dengan aktivitas antibakteri maupun antijamur (Rahman et al., 2019; Maulani et al., 2019; Pramono et 

al., 2019). Namun, eksplorasi terhadap bakteri endofit dari Acanthus ilicifolius L., khususnya bagian 

daun, masih terbatas meskipun berpotensi besar sebagai sumber antibiotik baru.  Daun merupakan organ 

yang aktif secara fisiologis, sering terpapar patogen, dan berinteraksi dengan lingkungan sehingga 

kondisi ini mendorong keberadaan endofit yang memiliki kemampuan protektif, termasuk 

menghasilkan antibiotik untuk menghambat patogen potensial (Putri et al., 2018; Chaudary et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi dan skrining aktivitas antibakteri bakteri 

endofit dari daun jeruju. Skrining ini diharapkan dapat mengidentifikasi kandidat isolat bakteri yang 

memiliki kemampuan menghasilkan senyawa antibiotik, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan 

penelitian lanjutan dalam bidang bioteknologi mikroba dan penemuan obat baru. 

 

METODE PENELITIAN  

Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian ini adalah tumbuhan jeruju (Acanthus ilicifolius L.) yang diambil langsung dari 

kawasan mangrove di Teluk Kendari pada posisi 03o 59’ 41.1” S dan 122o 32’ 18.4” E dengan cara 

mengambil daun jeruju  (Acanthus ilicifolius L.) muda, dewasa dan tua yang utuh dan dalam kondisi 

baik. Penentuan daun muda, dewasa dan tua, dilihat dari letak duduk daunnya. Daun muda terletak pada 

daun ke dua dari  pucuk, daun dewasa terletak di tengah  yaitu pada daun ke enam dari pucuk, sedangkan 

daun tua terletak pada pangkal cabang dan daun yang telah menguning (Djamaan dkk., 2014). 

Kemudian daun tersebut dimasukkan ke dalam plastik sampel. Selanjutnya sampel dimasukkan ke 

dalam cool box dan dibawa ke laboratorium.  

Penyiapan dan Pembuatan Media 

Pada penelitian ini digunakan tiga media. Media Nutrient Agar (NA) digunakan untuk isolasi 

bakteri endofit dengan komposisi 8 g Nutrient Broth (NB) dan 20 g agar dalam 1000 mL akuades. Media 

Nutrient Broth (NB) digunakan sebagai media kultivasi bakteri uji (bakteri endofit) dengan komposisi  

5 g pepton, 3 g beef extract dalam 1000 mL air laut steril (Atlas, 2004). Media NA semi padat dengan 

komposisi 8 g Nutrient Broth (NB) dan 7 g agar dalam 1000 mL akuades, digunakan untuk 

menumbuhkan isolat bakteri indikator. Ketiga media dipanaskan dengan menggunakan alat pemanas 

https://biowallacea.uho.ac.id/index.php/journal


 Yanti, N.A., et al., Vol. 12 (2), Hal: 33-41, Desember 2025 

 | 35  
Biowallacea:Journal of Biological Research 
URL: https://biowallacea.uho.ac.id/index.php/journal  

(hot plate) dan dihomogenkan dengan magnet pengaduk, selanjutnya media disterilkan menggunakan 

autoklaf pada tekanan 1 atm dengan temperatur 121°C selama 15 menit.  

Isolasi Bakteri Endofit Jeruju (Acanthus ilicifolius L.)  

Isolasi bakteri endofit dilakukan menggunakan metode potongan jaringan (tissue cutting). Sampel 

daun jeruju sebelum diisolasi bakteri endofitnya, dilakukan sterilisasi permukaan dengan tahapan 

sebagai berikut: daun jeruju dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran dengan cara mencuci dengan air 

mengalir. Kemudian disterilkan permukaan daun menggunakan larutan alkohol 70 %  selama 30 detik 

(Marhaeni, 2011). Daun jeruju selanjutnya direndam ke dalam bayclin 52% selama 3 menit (Ajum & 

Chandra, 2015). Bayclin merupakan larutan yang efektif sebagai desinfektan untuk mengeliminasi 

mikroba pada permukaan tumbuhan (Ajum & Chandra, 2015). Sampel daun jeruju yang telah direndam 

dalam larutan bayclin, dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali. Selanjutnya tahapan isolasi dengan 

metode potongan jaringan dilakukan sebagai berikut : daun jeruju dipotong ± 1 × 1 cm, selanjutnya 

potongan daun tersebut diletakkan pada posisi tegak pada media NA, kemudian media diinkubasi pada 

suhu ruang selama 2-4 hari (Marhaeni, 2011). Indikator keberhasilan pada tahap ini yaitu adanya 

pertumbuhan bakteri di sekitaran jaringan daun tumbuhan jeruju pada media NA. 

Pemurnian Isolat Bakteri 

Kultur murni dipilih berdasarkan  pada bakteri yang tumbuh  tepat pada bagian jaringan daun dan 

perbedaan morfologi koloni bakteri pada media padat. Koloni yang terpilih direisolasi dengan metode 

gores (Streak plate) pada media NA di cawan petri. 

Pembuatan Stok Isolat Bakteri Murni  

Stok isolat bakteri murni dibuat dengan memindahkan isolat bakteri  ke dalam NA  miring dengan 

metode gores kemudian diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu  ruang. Isolat bakteri yang tumbuh pada 

agar miring setelah masa inkubasi, disimpan dalam kulkas sebagai stok isolat.  

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Persiapan Bakteri Uji 

Isolat bakteri murni diinokulasi pada media NB dan diinkubasi menggunakan shaker selama 24-

48 jam. Setelah isolat tersebut diinkubasi, kemudian disetarakan dengan larutan standar Mc Farland 0,5 

yang dicampur dengan media NB dengan perbandingan standar Mc Farland 0,5 dan media NB 1 : 1.  

Persiapan Bakteri Indikator 

Kultur  bakteri yang digunakan sebagai bakteri indikator adalah bakteri S.aureus dan E.coli. 

Penentuan kuantitas bakteri indikator dilakukan dengan menggunakan standar (Mc Farland 0,5). 

Standar kekeruhan Mc Farland dibuat dengan cara 0,5 mL larutan BaCl2 1% ditambah dengan 9,5 mL 

H2SO4 1% (Noverita dkk., 2009). Selanjutnya, isolat bakteri indikator diambil dengan jarum inokulasi 

kemudian dimasukkan ke dalam larutan fisiologis (NaCl 0,85 %) dan dihomogenkan menggunakan 

touch vortex sampai kekeruhan sama dengan standar Mc Farland 0,5 (1,5 × 108 CFU/mL). 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Metode sumuran menggunakan 

dua lapis media yaitu media NA padat sebagai lapisan dasar (base layer) dan NA semi padat sebagai 

media pembenihan kultur bakteri (seed layer). Media NA yang telah dicairkan dituangkan pada cawan 

petri hingga dasar cawan petri terisi penuh dan dibiarkan memadat setelah media padat, pencadang atau 

cetakan diletakkan di permukaan media untuk membuat sumuran. Selanjutnya media NA semi padat 

yang masih cair ditambahkan bakteri indikator yang telah disetarakan dengan standar Mc Farland 0,5 

sebanyak 1 mL (seed layer). Kemudian NA semi padat dituang di atas lapisan dasar yang telah 

diletakkan pencadang (cetakan) dan dibiarkan sampai memadat. Setelah media seed layer padat, 
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pencadang dilepas dengan menggunakan pinset steril. Sumuran yang telah terbentuk kemudian diisi 

dengan kultur bakteri uji sebanyak 50 μL dan akuades steril sebagai kontrol negatif dan antibiotik 

streptomisin sebagai kontrol positif. Media uji dimasukkan dalam kulkas ± satu jam dan selanjutnya 

diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37ºC selama 24 jam. Indikator keberhasilan pada tahap ini yaitu 

adanya zona hambat atau zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran. Setelah masa inkubasi, 

dilakukan pengukuran zona hambat yang terbentuk. Pengukuran zona hambat yang terbentuk 

menggunakan jangka sorong.  

Aktivitas antibakteri diukur atau dihitung menggunakan rumus (Davis dan Stout, 1971) sebagai 

berikut:  

Z = 
(D1−Ds)+(D2−Ds)+(D3−Ds)

3
 

Keterangan : 

Z = Zona bening/hambat (mm) 

D1 = Diameter Vertikal 

D2 = Diameter Horizontal  

D3 = Diameter Diagonal 

Ds = Diameter Sumuran 

 

Berdasarkan pengukuran diameter zona bening kemudian dikategorikan aktivitas 

penghambatannya seperti yang dikemukakan oleh Rita (2010) yaitu kategori L (Lemah) diameter zona 

hambatnya < 5 mm, I (Intermediat) 5-10 mm, K (Kuat) 11-20 mm dan kategori sangat kuat > 20 mm. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Aktivitas antibakteri menggunakan data kualitatif 

dan kuantitatif yakni berdasarkan zona hambat yang terbentuk dan perhitungan diameter zona hambat. 

Karakter fenotipik bakteri dianalisis berdasarkan data kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Isolat Bakteri Endofit dari Daun Jeruju (Acanthus ilicifolius L.)  

Bakteri endofit dari daun jeruju diperoleh sebanyak sembilan isolat bakteri. Jumlah isolat bakteri 

endofit yang telah diisolasi dari daun jeruju tercantum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Isolat Bakteri Endofit dari Daun Jeruju  

No. Sumber Isolat  Jumlah Koloni    Kode Isolat  

1. Daun muda 4 DM1.1 

DM1.2 

DM2.3 

DM3.4 

 

2. Daun Dewasa 4 DD1.5 

DD1.6 

DD1.7 

DD2.8 

 

 3. Daun Tua 1 DT1.9 

Total 9  
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Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah isolat bakteri endofit yang diperoleh dari daun muda dan 

daun dewasa lebih banyak yaitu masing-masing empat dibandingkan dengan daun tua yang diperoleh 

satu isolat saja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaporkan oleh Djamaan dkk., 

(2014) bahwa jumlah isolat bakteri endofit yang terdapat pada daun muda dan daun dewasa tanaman 

manggis lebih banyak dibanding isolat bakteri yang terdapat pada daun tuanya. Jumlah isolat bakteri 

endofit pada daun tua lebih sedikit diduga karena sel-sel daun tua sebagian besar telah mati sehingga 

tidak mendukung untuk pertumbuhan bakteri pada daun tersebut. Selain itu, bakteri endofit melakukan 

simbiosis mutualisme dengan daun jeruju dengan cara memanfaatkan derivat nutrisi dari hasil 

metabolisme daun. Hasil metabolisme daun muda lebih banyak dibanding daun tua, oleh sebab itu 

bakteri endofit ditemukan lebih banyak pada daun muda. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kusumawati 

dkk., (2014) bahwa umumnya jaringan daun tua terdiri dari sel-sel yang sebagian besar telah mati 

sehingga proses metabolisme melambat, oleh karenanya, hasil metabolisme tidak mencukupi untuk 

dimanfaatkan oleh bakteri endofit.  

Skrining  Bakteri Endofit dari Daun Jeruju sebagai Antibakteri 

Skrining bakteri endofit dari daun jeruju dilakukan berdasarkan aktivitas antibakterinya. Aktivitas 

antibakteri secara in vitro merujuk pada respons penghambatan pertumbuhan bakteri indikator, yang 

diamati berdasarkan terbentuknya zona jernih di sekitaran sumuran berisi kultur bakteri uji (Jayanti 

dkk., 2024; Triyaswati dkk., 2025; Irmayanti dkk., 2025). Bakteri indikator yang digunakan ada dua 

yaitu bakteri S. aureus yang mewakili kelompok bakteri Gram positif dan E. coli yang mewakili 

kelompok bakteri Gram negatif. Staphylococcus aureus dan Escherichia coli  termasuk bakteri patogen 

klinis utama yang memiliki prevalensi tinggi di masyarakat sehingga kedua bakteri tersebut sangat 

relevan digunakan sebagai bakteri indikator pada pengujian medis dan kesehatan publik (Kumar & 

Ghosh, 2019).  Pada pengujian ini digunakan dua kontrol yaitu kontrol positif yakni streptomycin yang 

dijadikan sebagai acuan indikator positif adanya aktivitas penghambatan. Streptomycin merupakan 

antibiotik yang telah dikomersilkan dan memiliki spektrum luas dalam menghambat bakteri (Thorve et 

al., 2023). Kontrol negatif yakni akuades steril yang digunakan sebagai acuan indikator negatif aktivitas 

penghambatan. Hasil seleksi bakteri endofit dari daun jeruju dalam menghambat bakteri indikator 

ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Bakteri Endofit Berdasarkan Aktivitas Antibakteri 

No. Isolat Aktivitas Antibakteri 

1. DM1.1 + 

2. DM1.2 + 

3. DM3.4 - 

4. DM2.3 + 

5. DD1.5 - 

6. DD1.6 - 

7. DD1.7 - 

8. DD2.8 - 

9. DT1.9 - 

 

Berdasarkan hasil uji antibakteri yang tercantum pada Tabel 2, diketahui bahwa dari sembilan 

isolat bakteri endofit yang diperoleh dari jaringan daun jeruju, hanya tiga isolat yang memiliki aktivitas 

antibakteri yaitu isolat bakteri DM 1.1, DM 1.2 dan DM 2.3. Ketiga isolat bakteri endofit tersebut 

diperoleh dari daun muda. Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian Amir (2015) yang melaporkan 

bahwa bakteri endofit yang memiliki aktivitas antibakteri dari tanaman Acacia decurrens (J.C. Wendl.) 
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Willd. diperoleh dari daun muda. Organ muda pada tanaman sedang berada pada fase pertumbuhan aktif 

(meristematik), sehingga menghasilkan lebih banyak metabolit primer dan sekunder yang berperan 

sebagai nutrisi untuk mikroba endofit dan mendukung pertumbuhan mikroba endofit yang lebih aktif 

secara fisiologis menghasilkan senyawa bioaktif lebih banyak (Eid et al., 2021). 

Kemampuan isolat bakteri menghambat pertumbuhan bakteri karena adanya  senyawa aktif yang 

diproduksi oleh bakteri endofit dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri indikator. Hal ini sesuai 

dengan peryataan Dewi (2013), bahwa produksi senyawa aktif yang berpotensi sebagai senyawa 

antibakteri yang paling melimpah adalah terdapat pada daun muda. Produksi senyawa antibakteri dari 

bakteri endofit yang diisolasi pertama kali menghasilkan senyawa aktif yang lebih baik dibandingkan 

senyawa aktif yang dihasilkan dari hasil isolasi kedua kalinya. Hal ini disebabkan karena senyawa yang 

dihasilkan oleh bakteri endofit dipengaruhi oleh inangnya. Enam isolat bakteri endofit dari daun jeruju, 

tidak menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap bakteri indikator (Tabel 2). Beberapa bakteri 

endofit tidak memiliki gen atau jalur biosintesis untuk membuat senyawa antibakteri, sehingga isolat 

tersebut hanya berperan dalam promosi pertumbuhan tanaman (PGPR), fiksasi nitrogen, produksi 

hormon tanaman, atau toleransi stress (Eid et al., 2021). 

Aktivitas Antibakteri Isolat Bakteri Endofit dari Daun Jeruju 

Penentuan aktivitas antibakteri ketiga isolat bakteri endofit (bakteri uji) dilakukan berdasarkan 

hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri indikator, seperti yang tercantum 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aktivitas penghambatan bakteri uji terhadap S. aureus dan E. coli 

No. Kode Isolat 
Diameter Zona Hambat (mm) 

S. aureus Kategori E.coli Kategori 

1. DM 1.1 14,7 K 13,77 K 

2. DM 1.2 13,48 K 13,37 K 

3. DM 2.3 13,6 K 12,7 K 

4. Kontrol + (streptomisin) 21,1 SK 17,22 K 

Keterangan: K = Kuat (diameter zona Hambat 11-20 mm); SK= Sangat kuat (diameter zona hambat >20 mm) 

 

Berdasarkan data aktivitas penghambatan yang disajikan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 

ketiga isolat bakteri endofit mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif (S.aureus) dan 

bakteri Gram negatif (E.coli). Hal ini mengindikasikan bahwa isolat bakteri endofit memiliki senyawa 

antibiotik dengan spektrum luas. Menurut Dell’Annunziata et al. (2023) suatu senyawa antimikrobia 

yang memiliki kemampuan dalam menghambat bakteri patogen dari kelompok bakteri Gram negatif 

dan Gram positif memiliki spektrum yang luas.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa isolat bakteri DM1.1 memiliki aktivitas penghambatan tertinggi 

terhadap kedua bakteri indikator, sedangkan isolat bakteri endofit DM1.2 memiliki aktivitas 

penghambatan terendah terhadap bakteri S. aureus yaitu 13,48 mm dan isolat bakteri DM2.3 memiliki 

aktivitas terendah pada bakteri E. coli yaitu 12,7 mm. Aktivitas antibakteri ketiga isolat bakteri endofit 

termasuk kategori kuat dengan diameter penghambatan pada bakteri S. aureus berkisar 13-14 mm dan 

bakteri E.coli berkisar 12-13 mm. Aktivitas penghambatan kontrol positif (streptomisin) dikategorikan 

sangat kuat pada bakteri S.aureus sedangkan pada bakteri E.coli aktivitasnya kuat (Tabel 3). Rita 

(2010), menyatakan bahwa kategori aktivitas antimikroba berdasarkan kemampuan isolat bakteri 

menghambat bakteri indikator terbagi empat, yaitu lemah dengan diameter zona < 5 mm, intermediet 

(sedang) dengan diameter antara 5-10 mm, kategori kuat dengan diameter antara 11-20 mm dan kategori 
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sangat kuat dengan diameter > 20 mm. Aktivitas antibakteri bakteri endofit dari daun jeruju disebabkan 

karena kemampuan isolat bakteri menghasilkan senyawa antibiotik yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri bahkan dapat mematikan sel bakteri patogen. Antibiotik merupakan metabolit 

alami yang dihasilkan oleh mikroba untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri (Haddad 

et al., 2024). Berdasarkan aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh ketiga isolat bakteri endofit, 

mengindikasikan bahwa isolat bakteri endofit tersebut potensial dijadikan sebagai sumber senyawa 

antibiotik baru. 

Haddad et al. (2024) menyatakan bahwa mekanisme kerja suatu antibiotik dibedakan menjadi 

lima yaitu mencegah pembentukan dinding sel, menghambat proses translasi sehingga sintesis protein 

terhambat, mengubah permeabilitas membran sel, menghambat replikasi DNA dan transkripsi RNA, 

dan mengganggu metabolisme metabolit esesnsial. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas 

antibiotik pada media uji antara lain konsentrasi senyawa antibiotik, kelarutan senyawa, kecepatan 

difusi senyawa pada media,  dan kestabilan senyawa antibiotik (Haddad et al.,, 2024; Rajesh et al., 

2025).   

Diameter zona hambat yang dihasilkan oleh ketiga isolat bakteri endofit lebih besar pada bakteri 

Gram positif (S. aureus) dibandingkan dengan bakteri Gram negatif (E. Coli) (Tabel 3). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa bakteri Gram positif lebih sensitif terhadap senyawa antibakteri yang 

dihasilkan ketiga isolat bakteri endofit dibandingkan bakteri Gram negatif. Hal ini diduga karena 

perbedaan komponen dinding sel bakteri Gram positif dan Gram negatif menyebabkan sensitivitas 

kedua bakteri terhadap senyawa antimikroba juga berbeda. Helmiyati & Nurrahman (2010) menyatakan 

bahwa dinding sel yang lebih mudah terdenaturasi secara kimiawi adalah dinding sel bakteri Gram 

positif dibandingkan dengan dinding sel bakteri Gram negatif. Bakteri Gram positif memiliki struktur 

dinding sel yang lebih sederhana dibandingkan dengan bakteri Gram negatif  yang lebih kompleks dan 

dinding sel bakteri Gram negatif berlapis, sehingga bakteri Gram positif lebih rentan terhadap serangan 

senyawa kimia sedangkan bakteri Gram negatif lebih resisten (Asril dkk., 2024).  

 

KESIMPULAN 

Tiga isolat bakteri endofit dari daun jeruju yaitu isolat bakteri DM1.1, isolat bakteri DM1.2 dan 

isolat bakteri DM2.3 memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Ketiga isolat bakteri endofit berpotensi sebagai sumber antibiotik. 
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